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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan: 1) bentuk-bentuk
implikatur percakapan pada acara Indonesia Lawyers Club Episode (Setelah Ahok
Minta Maaf)dan 2) tujuan implikatur percakapan pada acara Indonesia Lawyers
Club Episode (Setelah Ahok Minta Maaf). Pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah content analysis dan expert judegment. Analisis data meng-
gunakan teknik triangulasi sumber data dan triangulasi teori. Hasil pembahasan
menunjukkan bahwa terdapat empat bentuk tindak tutur berimplikatur dalam per-
cakapan pada acara Indonesia Lawyers Club Episode (Setelah Ahok Minta
Maaf)yang berupa representatif, direktif, ekspresif, dan komisif. Ditemukan sebanyak
tujuh tujuan dari implikatur dalam percakapan acara Indonesia Lawyers Club
Episode (Setelah Ahok Minta Maaf), yaitu memberi penjelasan, menyatakan harapan,
memberikan usulan, memberikan saran, mengajak untuk melakukan sesuatu,
menunjukkan perasaan, dan berjanji.

Kata Kunci: implikatur, tujuan tindak tutur, pragmatik, Indonesia Lawyers Club
Episode (Setelah Ahok Minta Maaf).

ABSTRACT

The study aims at describing and explaining: 1) the kinds of implicatures in the
conversational on Indonesia Lawyers Club Episode (Setelah Ahok Minta Maaf) and
2) the Porpuse of Implikatur in the conversational Indonesia Lawyers Club Episode
(Setelah Ahok Minta Maaf). The data were collected in this research through
content analysis and expert judgement. They were analyzed by source
triangulation and theory. The findings show that there are four kinds of utterance,
representatives, directives, expressives, and commissives in the conversational in
Indonesia Lawyers Club Episode (Setelah Ahok Minta Maaf). There are seven func-
tions implicatures in the conversational in Indonesia Lawyers Club Episode (Setelah
Ahok Minta Maaf), that is explain something, hope something, proposing, suggest-
ing, express their feeling, and promising.

Keywords:implicatures, utterance functions, pragmatic, Indonesia Lawyers Club
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PENDAHULUAN

Pragmatik merupakan salah satu
cabang ilmu bahasa yang mengkaji wacana.
Pragmatik merupakan salah satu cabang
ilmu bahasa yang mempelajari tentang
makna. Pragmatik secara praktis dapat di-
definisikan sebagai studi mengenai makna
ujaran dalam situasi-situasi tertentu
(Leech, 1993). Dengan demikian, dapat di-
katakan bahwa pragmatik merupakan
studi tentang makna yang terkait dengan
konteks.

Berkaitan dengan pragmatik, impli-
katur merupakan hal yang tidak dapat di-
pisahkan dari ilmu tersebut. Yule (2006:
69) dalam bukunya Pragmatik mengata-
kan bahwa implikatur merupakan makna
tambahan dari suatu informasi yang di-
sampaikan. Artinya, implikatur merupa-
kan informasi lebih yang disampaikan dari
sesuatu yang bisa disampaikan. Menurut
Rohmadi &Wijana (2009:222) implikatur
adalah ujaran atau pernyataan yang me-
nyiratkan sesuatu yang berbeda dengan
yang sebenarnya diucapkan.

Menurut Moeschler (2004) dalam
jurnal internasional yang berjudul Conver-
sational And Conventional Implicatures.
Terdapat fakta mengejutkan bahwa dalam
waktu kurang dari sepuluh tahun konsep
implikatur menjadi konsep inti dari per-
spektif pragmatis baru pada makna. Ber-
bagi hal memang tuturan seseorang sangat
bervariasi implikaturnya tergantung pada
kesamaan pengetahuan antara penutur
dan mitra tutur. Menurut Grice dalam
Rohmadi (2009:38) bahwa sebuah tuturan
dapat mengimplikasi preposisi yang bukan
merupakan bagian dari tuturan yang ber-
sangkutan. Preposisi yang diimplikasikan
tersebut disebut “Implicatur”. Dalam ber-
tutur, peserta tutur dapat lancar berkomu-
nikasi apabila di antara mereka telah terjadi
satu pemahaman mengenai latar belakang
pengetahuan mengenai suatu hal yang
sedang dipertuturkan. Di antara penutur-
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an dan mitra tutur terdapat semacam
kontrak percakapan tidak tertulis bahwa
yang sedang dipertuturkan itu dapat
saling dimengerti.

Indonesia Lawyers Club adalah se-
buah acara yang ditayangkan di salah satu
TV swasta yang menyajikan dialog dengan
narasumber dan panelis yang terkadang
bertentangan. Tema yang diambil pada
acara tersebut juga yang sedang hangat
diperbincangkan, sehingga perdebatan
yang terjadi sangat seru. Perdebatan-per-
debatan yang terjadi itulah yang menarik
perhatian peneliti untuk meneliti dari
aspek implikatur yang terjadi pada saat
perdebatan sedang berlangsung.

Di dalam penelitian ini permasalahan
yang diambil yaitu, mendeskripsikan dan
menjelaskan bentuk dan Tujuan implika-
tur yang terdapat dalam percakapan pada
acara Indonesia Lawyers Club (ILC) Epi-
sode Setelah Ahok Minta maaf. Berdasar-
kan dua permasalahan yang diangkat ter-
sebut, penelitian ini bertujuan untuk
menguak, dan menjelaskan bentuk-bentuk
implikatur yang terjadi dalam percakapan
pada acara Indonesia Lawyers Club (ILC)
Episode Setelah Ahok Minta maaf ter-
sebut.

Hakikat implikatur adalah Dalam ber-
tutur, peserta tutur dapat lancar berkomu-
nikasi apabila di antara mereka telah ter-
jadi satu pemahaman mengenai latar
belakang pengetahuan mengenai suatu
hal yang sedang dipertuturkan. Di antara
penuturan dan mitra tutur terdapat se-
macam kontrak percakapan tidak tertulis
bahwa yang sedang dipertuturkan itu
dapat saling dimengerti.

Mulyana (2005: 11) dengan merujuk
ke Grice menyimpulkan bahwa implikatur
ujaran yang menyiratkan sesuatu yang
berbeda dengan yang sebenarnya diucap-
kan. Sesuatu yang berbeda tersebut
adalah maksud pembicara yang tidak di-
kemukakan secara eksplisit. Dengan kata
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lain, implikatur adalah maksud, keingin-
an, atau ungkapan-ungkapan hati yang
tersembunyi.

Teori tindak tutur pertama kali di-
kemukakan oleh Austin (1956), seorang
guru besar di Universitas Harvard
(Rohmadi, 2004:29). Setelah teori Austin
tersebut kemudian bermunculan teori-
teori tindak tutur dari ahli bahasa yang lain.
Tindak tutur (speech act) adalah gejala indi-
vidual yang bersifat psikologis dan keber-
langsungannya ditentukan oleh kemampu-
an bahasa si penutur dalam menghadapi
situasi tertentu (Chaer, 1995: 65).

Tindak tutur menurut Searle (Leech,
1993:164) diklasifikasikan menjadi lima
jenis, yaitu asertif, direktif, ekspresif,
komisif, dan deklaratif. Asertif merupakan
tindak tutur ilokusi yang penuturnya ter-
ikat pada kebenaran proposisi yang di-
ucapkan. Bentuk tindak tutur asertif sangat
beragam, yaitu menyatakan, mengusul-
kan, membual, mengeluh, mengemuka-
kan pendapat, dan melaporkan. Tindak
tutur direktif bertujuan untuk menghasil-
kan suatu efek berupa tindakan yang di-
lakukan oleh petutur (lawan tutur). Bentuk
ilokusi direktif ini misalnya, memesan,
memerintah, memohon, menuntut, dan
memberi nasihat.

Suatu tindak tutur yang diucapkan
oleh penutur akan memiliki implikatur.
Untuk memahami implikatur dalam suatu
tindak tutur, kita harus mengetahui
konteks tuturan yang ada di dalamnya.
Menurut Leech (1993:20) konteks diarti-
kan sebagai suatu pengetahuan latar
belakang yang sama-sama dimiliki oleh
penutur dan petutur dan yang membantu
petutur menafsirkan makna tuturan.
Konteks tuturan dalam pragmatik adalah
semua latar belakang dan pengetahuan
(background knowledge) yang dipahami
bersama oleh penutur dan lawan tutur
(Rohmadi, 2004: 24). Pemahaman konteks
akan membuat pembaca atau mitra tutur
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dapat memahami maksud di balik tuturan
yang diucapkan oleh penutur.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif yang bertujuan untuk meng-
gambarkan fakta secara objektif berkena-
an dengan perilaku berbahasa dalam wa-
cana lisan. Pada penelitian ini dijelaskan
bentuk dan fungsi tindak tutur berimpli-
katur yang terdapat dalam percakapan
antara pembawa acara dengan nara-
sumber pada acara Indonesia Lawyers Club
(ILC) Episode Setelah Ahok Minta maaf.
Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah teknik triangulasi sumber data dan
triangulasi teori. Triangulasi teori diguna-
kan untuk mengetahui kebenaran data
Berdasarkan perspektif teori yang ber-
beda. Validitas data melalui triangulasi
sumber dilakukan dengan menggunakan
beberapa informan, yaitu informan dari
ahli bahasa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian Acara Talk Show
Indonesia Lawyers Club di TVOne ini be-
rupa deskripsi tindak tutur yang mengan-
dung implikatur dalam percakapan antara
pembawa acara, narasumber yang satu
dengan narasumber yang lain pada acara
tersebut. Berikut akan disajikan beberapa
contoh data dari percakapan yang terjadi
pada acara Indonesia Lawyers Club dengan
tema “Setelah Ahok Minta Maaf”. Kemudi-
an akan dianalisis dengan pendekatan
yang sudah dijelaskan di atas.

Tindak Tutur Representatif dan Fungsinya

Representatif adalah jenis tindak
tutur yang menyatakan apa yang penutur
yakini itu benar atau salah. Searle dalam
Leech (1993:164) menyebut representatif
sebagai asertif. Menurut Searle, pada
ilokusi asertif ini penutur terikat pada ke-
benaran proposisi yang diungkapkan.
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Contoh data berikut

Moderator: lya, ada tidak ada nantikan
kalau sekarang belum bisa disimpul-
kan tapi ada kata yang hilang dalam
kata itu besar sekali artinya, yang Al-
Maidah dipakai bohong .

Narasumber: Jadi yang dipakai itu trans-
krip asli ini tanpa pakai malah lebih
parah. Menurut saya, nanti mungkin
Ahli Bahasa Linguistik akan lebih
parah jadi memosisikan alat Al-Maidah
ini sebagai alat membohongi begitu,
kalau pakai malah lebih parah maka
kita uji saja.

Pada data di atas mengandung Tindak
tutur yang memiliki implikatur memberi
penjelasan yang menyatakan apa yang
penutur yakini itu benar “Nanti mungkin
Ahli Bahasa Linguistik akan lebih parah
jadi memosisikan alat Al-Maidah ini
sebagai alat membohongi”. Kalimat di atas
memiliki implikatur bahwa apa yang pe-
nutur memiliki keyakinan ahli akan se-
pendapat dengan dia ini di dasari pada ke-
yakinan bahwa yang dimaksud subyek
dalam kalimat itu benar-benar bersalah
sesuai dengan pendapatnya. Penutur juga
mengucapkan tuturan tersebut juga
bukan hanya kepada khalayak acara ter-
sebut, melainkan juga kepada masyarakat
Indonesia yang menonton acara tersebut.

Tujuan pada Implikatur percakapan
yang dilakukan narasumber tersebut me-
rupakan penggunaan fungsi tindak tutur
representatif antara penutur dan petutur
dalam percakapan, sedangkan tindak tutur
representatif juga memiliki fungsi kepada
penonton lain yang juga menonton pada
layar kaca. Tindak tutur representatif
dalam percakapan acara tersebut ber-
fungsi memberikan penjelasan kepada
narasumber dan audiens terkait dengan
keyakinannya bahwa pendapatnya akan
didukung oleh ahli bahasa, dan memberi-
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kan pengaruh kepada pemirsa untuk juga
mengiyakan atau membenarkan pen-
dapatnya.

Tindak Tutur Direktif dan Fungsinya

Direktif adalah jenis tindak tutur yang
penutur gunakan untuk membuat orang
lain melakukan sesuatu’. Menurut Searle
(dalam Leech, 1993:164), ilokusi direktif
ini bertujuan menghasilkan suatu efek
berupa tindakan yang dilakukan oleh pe-
tutur ini. Jenis tindak tutur direktif ini
sangat beragam, meliputi perintah,
permohonan, pemesanan, pemberian
saran. dan sebagainya.

Pada penelitian ini ditemukan bebe-
rapa data yang menunjukan tindak tutur
direktif. Tindak tutur yang ditemukan
dalam penelitian ini terdapat setidaknya
beberapa tujuan tindak tutur direktif,
yaitu menyindir, memberi saran, mem-
pertanyakan, menolak, menantang, me-
minta jawaban, memberi peringatan,
mengajukan masalah, mengajak, me-
larang, memerintahkan, dan menuntut
jawaban. Berikut ini adalah tindak tutur
direktif yang berwujud permintaan.
Moderator: Baik, Prana Suprana mem-

bahasnya dari budaya sebenarnya.

Tidak dari tafsir ataupun politis

sekarang saya masuk ke warga politik.

Benar nggaknya PDIP jadi pengen

ngundang Pak Hamka, saya juga

undang dari Nasdem tapi bnyak yang
takut kali. Oo... sudah diwakili, saya
kiramasih bertahan tadi. sekarang Pak

Hamka.

Narasumber: Bang karni jangan bahas itu!
(menyela pembicaraan)

Bentuk tindak tutur yang memiliki
implikatur memberi saran berupa sindiran
terhadap orang lain terdapat pada kalimat
di atas “Bang Karni jangan bahas itu”. Kali-
mat pada contoh di atas memiliki impli-
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katur menyarankan kepada Moderator
yaitu Bang Karni untuk tidak membahas
soal ketidakhadiran dari beberapa nara-
sumber dari beberapa partai yang di-
undang. Sedangkan Narasumber yang lain
menyela jangan bahas itu yang artinya
narasumber tersebut mengungkapkan
sindirannya kepada lawannya bahwa
lawannya tersebut tidak datang pada acara
itu. Penutur mengungkapkan hal tersebut
dengan alasan untuk menyindir bahwa hal
itu tidak usah dibahas karena seluruh
pemirsa juga mengetahui.

Tindak tutur direktif mempunyai
tujuan untuk mempengaruhi petutur
untuk melakukan apa yang diinginkan
oleh penutur. Tindak tutur direktif pe-
nutur tersebut memiliki efek langsung
terhadap petutur sehingga petutur me-
lakukan apa yang diinginkan penutur,
misalnya penutur menginginkan bahwa
apa yang diungkapkannya tadi tidak di-
bahas lagi. Tindak tutur direktif dalam per-
cakapan pada Indonesia Lawyers Club
dengan tema “Setelah Ahok Minta Maaf”.
ini memiliki tujuan yaitu untuk menyindir
dari lawan politiknya dan lawan bicaranya.

Tindak Tutur Ekspresif dan Tujuannya

“Ekspresif adalah jenis tindak tutur
yang menyatakan sesuatu yang dirasakan
penutur’. Menurut Searle dalam Leech
(1993:164), Tujuan ilokusi ekspresif ini
adalah mengungkapkan atau mengutara-
kan sikap psikologis penutur terhadap ke-
adaan yang tersirat dalam ilokusi. Tindak
tutur ekspresif sangat beragam, sesuai
dengan apa yang dirasakan oleh penutur.
Ada tindak tutur ekspresif yang meng-
ungkapkan kesenangan, kesedihan,
kesulitan, kekecewaan, memuiji, berbela
sungkawa, dan sebagainya.

Pada penelitian ini ditemukan bebe-
rapa data tindak tutur ekspresif. Tindak
tutur ekspresif tersebut terbagi menjadi
enam subfungsi, yaitu tidak suka, kesal,
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tidak senang, heran, senang, dan terima

kasih. Bentuk tindak tutur ekspresif yang

pertama adalah tindak tutur ekspresif

tidak suka, yaitu seperti yang terdapat

pada kutipan data berikut ini.

Moderator: Baik, pengacaranya Basuki
Cahya Purnama Munaf Al-Aidi. Oh..
Muanas

Narasumber: Saya justru sangat menye-
salkan kepada Mas Buni kenapa gitu
Iho beliau kan cukup, latar belakang-
nya kan dosen jurnalistik begitu tapi
artinya kenapa membuat posting itu
gitu Iho.

Kutipan data tersebut memiliki bentuk
tindak tutur ekspresif tidak suka, meng-
ungkapkan kekesalan, dan ketidaksenang-
an terhadap perilaku seseorang “saya
sangat menyesalkan kepada mas Buni
kenapa gitu Iho”. Kalimat tersebut me-
miliki implikatur yang menunjukan pe-
nutur tidak suka kepada Buni yani yang
melakukan pemotongan terhadap video
yang di dalam terdapat pidato Ahok. Data
tersebut menjelaskan bagaimana penutur
mendeskripsikan ketidaksukaannya ter-
hadap masalah yang menjadi besar karena
ulah dari Buni Yani tersebut. Kemudian
akhirnya menjadi polemik di dalam mas-
yarakat. Tujuan dari narasumber tersebut
yang notabene adalah pengacaranya Ahok
adalah mengungkapkan kekecewaannya
dan kekesalannya terhadap Buni Yani yang
mengunggah video tersebut sehingga
menjadi viral dan menjadi polemik di
tengah masyarakat.

Tindak Tutur Komisif dan Tujuanya
Komisif adalah jenis tindak tutur yang
penutur gunakan untuk mengikatkan
dirinya terhadap perbuatan-perbuatan
yang akan dia lakukan pada masa yang
akan datang. Menurut Searle dalam Leech
(1993:164) pada ilokusi komisif ini penutur
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(sedikit banyak) terikat pada suatu tindak-
an di masa depan. Tindak tutur komisif
ini misalnya adalah menjanjikan, me-
nawarkan, dan berkaul. Jadi tindak tutur
komisif diucapkan oleh penutur sebagai
suatu pengikat tindakannya pada masa
depan.

Terdapat dua buah tindak tutur komi-
sif yang ditemukan dalam penelitian ini,
yaitu tindak tutur komisif yang bertujuan
untuk menawarkan. Tindak tutur komisif
yang berwujud penawaran dapat kita lihat
pada data sebagai berikut.

Pemandu: Sekarang Ahmad Dani ini
sebagai musisi. Bupati mana? Oh..

Bekasi.

Narasumber: Pak Hasim coba tolong di-
telepon saya aneh juga Pak Hasim
ngomongnya sama Pak Ahok kok susah
dan ternyata Ahok akhirnya nggak mau
jadi jawabannya Pak Prabowo dari situ
saja saya ini orang yang cukup untuk
fundamental ini sangat fundamental
sekali ini orang gitu dia bahkan juga
tidak pengertian.

Tindak tutur komisif menawarkan
terdapat pada kalimat di atas “Pak Prabowo
dari situ saja saya ini orang yang cukup
untuk fundamental ini sangat fundamen-
tal sekali ini orang gitu dia bahkan juga
tidak pengertian”. Kalimat tersebut
memiliki implikatur bahwa permasalahan
seperti ini ke depanya harus sangat diper-
hatikan. Bahkan narasumber tersebut
memberikan analogi bahwa permasalahan
ini sangat fundamental. Apalagi jika Pak
Prabowo menjadi presiden maka akan
sangat penting bagi dia soal keagamaan.

Tindak tutur tersebut memiliki fungsi
penawaran terhadap suatu kasus, penutur
mengatakan bahwa permasalahan ini
cukup fundamental mengenai perma-
salahan yang menjadi polemik saat itu.
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Apalagi jika calon yang didukungnya akan
memenangkan kontestasi maka kasus ini
akan menjadi sangat fundamental.

SIMPULAN

Tindak tutur yang mengandung impli-
katur terdapat dalam beberapa pernyata-
an-pernyataan narasumber dalam per-
cakapan pada acara Indonesia Lawyers
Club dengan tema “Setelah Ahok Minta
Maaf”. ditemukan beberapa percakapan
yang mengandung implikatur kemudian
digolongkan ke dalam empat jenis tindak
tutur, yaitu tindak tutur representatif,
direktif, ekspresif, dan komisif. Terdapat
tujuh fungsi sebagai tujuan terjadinya
tindak tutur tersebut, yaitu memberikan
penjelasan atau perincian kepada masya-
rakat terhadap suatu masalah, menyata-
kan harapan kepada masyarakat, mem-
berikan usulan kepada pemirsa, mem-
berikan saran kepada masyarakat, meng-
ajak pemirsa untuk melakukan suatu hal,
menunjukkan perasaan penutur, dan
berjanji untuk melakukan sesuatu.
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